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[image: image2.png]Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perencanaan dalam

kegiatan Surveilans Gizi di Kabupaten

Kendal Tahun 2013 (n=30)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi kegiatan Surveilans

Gizi di Kabupaten Kendal Tahun 2013

(n=30)
Surveilans Gizi Frekuensi %
Kurang
Berhasil 13 23,3
Berhasil 16 34.6
Total 30 80

Perencanaan Frekuensi %
Kurang 8 33,3
Baik 20 44,6

Total 30 80





[image: image3.png]Survellans gizi adalah suatu proses
pengumpulan, pengolahan, dan diseminasi
informasi hasil pengolahan data secara terus
menerus dan teratur tentang indicator yang terkait
dengan kinerja pembinaan gizi masyarakat

Tujuan Surveilans adalah Mengidentifikasi
ada tidaknya potensi/ancaman KLB gizi buruk di
masyarakat dengan mempelajari distribusi kasus
menurut waktu, tempat dan orang serta faktor-faktor
penyebab gizi buruk di masyarakat

Data yang dibutuhkan adalah data yang
sangat erat kaitannya dengan kasus gizi buruk yaitu
data penyakit, pemantauan pertumbuhan serta data
diluar sector kesehatan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian observasional analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian adalah
semua Tenaga Pelaksana Gizi di Puskesmas wilayah
Kabupaten Kendal yang berjumlah 30 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah total populasi penelitian.
Variabel bebas adalah fungsi perencanaan, fungsi
pengorganisasian, fungsi penggerakan dan pelaksanaan
serta fungsi pengawasan, sedangkan variabel terikat
adalah keberhasilan program surveilans gizi pada balita
gizi buruk. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
terstruktur. Analisis data menggunakan analisis univariat
(distribusi frekuensi), analisis bivariat dengan uji korelasi
spearman.

HASIL

Sebagian besar umur responden adalah 34-20
tahun (33,3%) dengan sebagian besar mempunyai
pendidikan diploma Il gizi (80%), dengan lama bekerja =
8 tahun (54,6%) dan semuanya sudah pernah
dilaksanakan sosialisasi surveilans gizi (80%).



HUBUNGAN FUNGSI PERENCANAAN OLEH TENAGA PELAKSANA GIZI DENGAN KEBERHASILAN PROGRAM SURVEILANS GIZI PADA BALITA GIZI BURUK DI PUSKESMAS WILAYAH KABUPATEN KENDAL, 2015
Oleh

Chusnul Zulaika
Prodi DIII Kebidanan STIKES Widya Husada Semarang
Abstrak
Pelaksanaan surveilans gizi akan memberikan indikasi perubahan pencapaian indikator kegiatan pembinaan gizi masyarakat. Data kasus balita gizi buruk di Kabupaten Kendal pada tahun 2014 terdapat 30 kasus gizi buruk meningkat dibandingkan pada tahun 2013 yaitu 22 kasus gizi buruk. Supaya kegiatan surveilans gizi yang dilakukan oleh tenaga pelaksana gizi dapat berjalan dengan baik maka harus ada manajemen pelaksana surveilans gizi, manajemen pelaksana surveilans gizi dilakukan secara tim diantaranya dari kepala puskesmas, tenaga pelaksana gizi, bidan desa, kader dan masyarakat setempat. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui hubungan fungsi perencanaan dengan keberhasilan surveilans gizi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Populasi penelitian 30 orang, sampel penelitian ini adalah total populasi.  Teknik analisis data dengan analisis univariat dan analisis bivariat dengan cara tabulasi silang sebelum dilakukan uji statistik dilakukan uji normalitas dengan uji sphapiro wilk. Hasil penelitian didapatkan responden berumur 34-20 tahun (33,3%), pendidikan diploma III gizi (80%), dengan lama bekerja ≥ 8 tahun (54,6%) dan semuanya sudah pernah dilaksanakan sosialisasi surveilans gizi (80%). Perencanaan baik (44,6%), dan surveilans gizi berhasil (34,6%). Hasil  bivariat menunjukan tidak ada hubungan perencanaan (rs =0,85 dan p =0,204), dengan keberhasilan surveilan gizi. Penelitian ini merekomendasikan beberapa saran yaitu bagi TPG meningkatkan pengamalannya dalam pelaksanaan surveilans gizi buruk dan meningkatkan koordinasi, Bagi Dinas Kesehatan agar mengusulkan dan menyediakan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan surveilans gizi. Bagi Puskesmas, diharapkan Puskesmas memantau keaktifan kegiatan surveilans gizi yang telah dicapai oleh tenaga pelaksana gizi. 
Kata kunci
: fungsi Perencanaan; surveilans gizi

PENDAHULUAN
Kondisi daerah rawan gizi memerlukan upaya kewaspadaan agar tidak terjadi KLB gizi buruk. Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya KLB gizi buruk adalah melalui kegiatan surveilans gizi buruk. Surveilans gizi buruk adalah kegiatan gizi untuk memantau secara terus menerus perkembangan masalah gizi dan pencapaian masalah kegiatan perbaikan gizi melalui pengumpulan, pengolahan dan analisis data, diseminasi informasi, serta melakukan tindak lanjut. Melalui surveilans gizi buruk diharapkan akan memperoleh informasi tentang data kesehatan gizi yang meliputi: data penimbangan, jumlah BBLR, masalah gangguan pertumbuhan balita, masalah kekurangan energy dan protein ( KEP ), masalah gangguan akibat kekurangan Yodium ( GAKY ), masalah kekurangan Vitamin A (KVA), masalah anemia gizi, masalah pemberian ASI Ekslusif, serta cakupan imunisasi dan gambaran penyakit infeksi pada balita. Mengingat pentingnya kegiatan surveilans gizi buruk, pemerintah dalam rencana aksi pembinaan gizi masyarakat periode tahun 2008-2017 mematok target pencapaian kabupaten/kota yang melaksanakan surveilans gizi buruk sebesar 80 %.
Untuk memperoleh informasi pencapaian kinerja pembinaan gizi masyarakat secara cepat, akurat, teratur dan berkelanjutan, perlu dilaksanakan kegiatan surveilans gizi diseluruh wilayah provinsi dan kebupaten/kota. Pelaksanaan surveilans gizi akan memberikan indikasi perubahan pencapaian indikator kegiatan pembinaan gizi masyarakat. Selain itu, pelaksanaan surveilans gizi diperlukan untuk memperoleh tambahan informasi lain yang belum tersedia dari laporan rutin, seperti konsumsi garam beryodium, pendistribusian MP-ASI dan Pemberian Makanan Tambahan (PMT), pemantuan status gizi anak dan ibu hamil berisiko Kurang Energi Kronis (KEK) atau studi yang berkaitan dengan masalah gizi mikro.
Indikator keberhasilan pelaksanaan surveilans gizi bisa dilihat dari 5 indikator kinerja yaitu: balita ditimbang berat badannya, balita gizi buruk mendapat perawatan, balita 4-37 bulan mendapat kapsul vitamin A, bayi usia 0-4 bulan mendapat ASI Eksklusif, ibu hamil mendapat 70 tablet Fe, rumah tangga mengkonsumsi garam beryodium, kabupaten/kota melaksanakan surveilans gizi dan penyediaan stok cadangan (buffer stock) Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) untuk daerah bencana.

TINJAUAN TEORITIS
A. Manajemen
Menurut Terry manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan dan pengendalian yang di lakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
Muninjaya menjelaskan manajemen adalah ilmu atau seni tentang bagaimana menggunakan sumber daya secara efisien, efektif, dan rasional untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
B. Perencanaan
Perencanaan adalah menetapkan suatu cara untuk bertindak sebelum tindakan itu sendiri dilaksanakan. Dengan kata lain bahwa dalam perencanaan maka seseorang diharuskan untuk berfikir terlebih dahulu sebelum melaksanakan suatu kegiatan sehingga dapat mencapai tujuan lebih efektif dan efisien.
Menurut G.R Terry perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta-fakta, membuat dan menggunakan asumsi-asumsi berdasar masa yang akan dating, dalam gambaran dan perumusan kegiatan-kegiatan yang diusulkan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan.
Perencanaan dapat memiliki dampak positif terhadap kinerja organisasional dan individual. Perencanaan memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi serta menarik manfaat dari b e r b a g a i p e l u a n g e k s t e r n a l s e k a l i g u s meminimalkan dampak dari ancaman – ancaman eksternal. Perencanaan lebih sekedar upaya memperhitungkan kemungkinan masa kini ke masa d e p a n . P e r e n c a n a a n j u g a m e n c a k u p pengembangan misi, peramalan kejadian, dan tren masa depan, penetapan tujuan serta pemilihan straregi untuk dijalankan.
C. Surveilans Gizi
Surveilans adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis data kesehatan secara sistematis dan terus menerus serta diseminasi informasi tepat waktu kepada pihak-pihak yang perlu mengetahui, sehingga dapat diambil tindakan yang tepat

[image: image4.png]Berdasarkan tabel 1 diketahul bahwa sebagian besar
tenaga pelaksana gizi 44,6 % memiliki perencanaan yang
baik dalam kegiatan surveilans gizi. Hal ini ditunjang
dengan hasil distribusi jawaban responden tentang
perencanaan surveilans gizi masih ada yang kadang-
kadang menyusun kebutuhan timbangan (24,6%), kadang
— kadang menyusun kebutuhan pengukur tinggi badan
(80%), kadang-kadang menyediakan form dari posyandu
(33,3%), kadang —kadang menyusun penanggung jawab
di setiap posyandu (24,6%).

Berdasarkan tabel 2 diketahui sebagian besar
tenaga pelaksana gizi 34,6% berhasil dalam kegiatan
surveilans gizi pada balita gizi buruk. Kegiatan surveilans
gizi meliputi kegiatan pengumpulan dan pengolahan data,
penyajian serta diseminasi informasi bagi pemangku
kepentingan. Informasi dati surveilans gizi dimanfaatkan
oleh para pemangku kepentingan untuk melakukan
tindakan segera maupun untuk perencanaan program
jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang serta
untuk perumusan kebijakan

Hasil Analisis Bivariat dengan menggunakan
uji korelasi spearman didapatkan hasil tidak ada
hubungan antara perencanaan tenaga pelaksana gizi
dengan keberhasilan program surveilans gizi pada balita
gizi buruk di puskesmas wilayah Kabupaten Kendal (rs =
0,85danp=0,204)

PEMBAHASAN

Perencanaan mempunyai nilai p = 0,204. Berbeda
dengan konsep teori yang dikembangkan oleh G.R Terry
perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta-
fakta, membuat dan menggunakan asumsi-asumsi
berdasar masa yang akan datang, dalam gambaran dan
perumusan kegiatan-kegiatan yang diusulkan yang
diperlukan guna mencapai hasil yang dinginkan. Menurut
Azrul Azwar bahwa dari berbagai fungsi manajemen,




fungsi perencanaan merupakan fungsi terpenting, dimana fungsi lainnya baru berperan apabila fungsi perencanaan telah selesai dilaksanakan. Fungsi manajemen yang lain akan berjalan dengan baik apabila dapat selalu berpedoman pada perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Perencanaan merupakan proses mendasar yang penting untuk memilih sasaran dan menetapkan bagaimana cara mencapainya, dimana dalam kegiatan tersebut terkandung dua konsep utama dalam kegiatan manajemen, yaitu efektivitas dan efisiensi
SIMPULAN
Tidak ada hubungan antara perencanaan perencanaan tenaga pelaksana gizi dengan keberhasilan program surveilans gizi pada balita gizi buruk di puskesmas wilayah Kabupaten Kendal (rs = 0,238 dan p = 0,206)
SARAN
Perlu penelitian lebih lanjut dengan metode kualitatif tentang fungsi perencanaan dalam pelaksanaan surveilans gizi agar dapat diungkap informasi yang lebih lengkap dan komprehensif sebagai kelanjutan penelitian ini.
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